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ABSTRAK

Kebutuhan manusia akan lahan kosong sebagai tempat tinggal
semakin berkurang. Oleh karena itu dibangun bangunan bertingkat.
Pondasi yang biasa dipakai adalah pondasi tiang bor.

Pada tugas akhir ini, pondasi tiang bor mencapai kedalaman 32,9
m, dengan lapisan tanah yang berbeda — beda berdasarkan data N-
SPT. Pondasi Tiang Bor menggunakan diameter 1000 mm, dengan
mutu beton f’c 40 Mpa. Uji Pembebanan tiang bor dilakukan dengan
metode kentledge. Lokasi pengujian SPT dan uji pembebanan tiang bor
dilakukan di One Park Avenue Gandaria, Jakarta.

Cara interpretasi hasil uji pembebanan dengan Metode
Mazurkiewicz menghasilkan faktor keamanan sebesar 2,55 yang
mendekati faktor keamanan uji beban sebesar 2,5. Metode Chin dan
metode analitis dengan metode Reese & Wright menghasilkan daya
dukung ultimit sebesar 1653,174 ton dan 1398,870 ton, dan menghasilkan
faktor keamanan yang sangat besar yaitu 4,13 dan 3,49.

Interpretasi data yang dihasilkan oleh metode Brinch Hansen 90%
menghasilkan daya dukung sebesar 678 ton, Fuller dan Hoy menghasilkan
daya dukung sebesar 508 ton, Butler dan Hoy menghasilkan daya dukung
sebesar 580 ton, De Beer menghasilkan daya dukung sebesar 250 ton dan
Vander Veen menghasilkan daya dukung sebesar 200 ton. Hasil tersebut
diatas sangat konservatif, sebaiknya tidak digunakan.

Kata Kunci : Daya Dukung, N-SPT, Pondasi tunggal tiang bor, Uji
pembebanan
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ABSTRACT

Human need for land as a place to stay become decreasing now
days. Therefore a rise building is built. The used foundation is usually a
bored pile.

In this final project, a bored pile reaches at 32.9 m deep using the
different layers of soils based on the N-SPT data. The bored pile
foundation is 1000 m diameter with the strength of concrete, f'c, is 40
MPa. The loading test system is used by Kentledge method. The location of
SPT testing and loading test is at One Park Avenue at Gandaria, Jakarta.

The interpretation results of the loading test using Mazurkiewicz
method produces a safety factor of 2.55 is closer to the loading test safety
factor of 2.5. On the other hand, Chin method and analytical method using
Reese and Wright method produce the ultimate bearing capacity of
1653.174 ton and 1398.870 ton, respectively, with a very large safety
factor are 4.13 and 3.49.

Interpretation of the data generated by Brinch Hansen 90% method
produces 678 ton of bearing capacity, Fuller and Hoy produces 508 ton of
bearing capacity, Butler and Hoy method produces 580 ton of bearing
capacity, De Beer method produces 250 ton of bearing capacity and
Vander Veen method produces 200 ton of bearing capacity. The results
mentioned above are very conservative, these should not been used.

Keywords: Bearing Capacity, Bored pile, Loading Test, N-SPT Data
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A, Ap luas penampang tiang bor

Cu kohesi tanah

D diameter tiang

Ep modulus elastistas tiang

F perbedaan beban aksial antara dua alat ukur

fs gesekan selimut tiang

fsi gesekan selimut tiang persatuan luas pada segmen ke-i
H, L panjang tiang

Ko Koefisien tekanan tanah at rest

li panjang segmen tiang ke-i

P keliling penampang tiang
p keliling penampang tiang
beban uji yang diberikan
Qp daya dukung ultimit ujung tiang
Qs daya dukung ultimit selimut tiang
Qu daya dukung ultimit tiang
Qp daya dukung ultimit tiang
Op tahanan ujung per satuan luas
Se penurunan elastis
W, berat pondasi tiang
a faktor adhesi
c’ tegangan vertikal efektif tanah

sudut geser dalam tanah
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